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Perbedaan Penambahan Mobilization With Movement Pada Traksi Statik Inferior Untuk 

Penurunan Nyeri Dan Disabilitas Bahu Terhadap Kasus  Subacromial Impingement 

Syndrome Di Rsud Cengkareng 

Terdiri VI Bab, 101 Halaman, 11 Tabel, 5 Gambar, 8 Lampiran 

Tujuan: Untuk mengetahui perbedaan penambahan Mobilization With Movement (MWM) pada 

traksi static inferior untuk penurunan nyeri dan disabilitas bahu terhadap kasus subacromial 

impingement syndrome di RSUD Cengkareng. Metode : penelitian ini merupakan jenis 

penelitian eksperimental, dimana penurunan nyeri diukur menggunakan Visual Analogue Scale 

(VAS) dan penurunan disabilitas diukur menggunakan Shoulder Pain And Disabilty index 

(SPADI). Sampel terdiri dari 12 orang dan berdasarkan rumus nursalam. Sampel yang dipilih 

berdasarkan teknik purposive sampling. Sampel dibagi kedalam 2 kelompok masing-masing 6 

orang. Perlakuan I dengan intervensi traksi static inferior, perlakuan II dengan intervensi MWM 

dan traksi static inferior. Hasil: Uji normalitas dengan Shapiro Wilk Test didapatkan data 

berdistibusi normal sedangkan uji homogenitas dengan Levene’s test didapatkan data bervarian 

homogen. Hasil uji hipotesis pada perlakuan I dengan Paired Sampel T-test didapatkan nilai 

p=0,0001 untuk nyeri dan p=0,0001 untuk penurunan disabilitas yang berarti intervensi traksi 

static inferior dapat menurunkan nyeri dan disabilitas bahu pada kasus subacromial impingement 

syndrome. Pada perlakuan II dengan Paired Sampel T-test didapatkan nilai p=0,0001 untuk 

penurunan nyeri dan p=0,0001 untuk penurunan disabilitas yang berarti intervensi mobilization 

with movement dan traksi static inferior dapat menurunkan nyeri dan disabilitas bahu pada kasus 

subacromial impingement syndrome. Hasil Independent Sampel T-test menunjukkan nilai 

p=0,0006 penurunan nyeri dan p=0,0001 untuk penurunan disabilitas yang berarti penambahan 

intervensi mobilization with movement pada traksi static inferior lebih baik dalam menurunkan 

nyeri dan disabilitas bahu pada kasus subacromial impingement syndrome. Kesimpulan: ada 

perbedaan penambahan intervensi mobilization with movement pada traksi static inferior lebih 

baik dalam menurunkan nyeri dan disabilitas bahu pada kasus subacromial impingement 

syndrome.  

Kata kunci : subacromial impingemet syndrome, mobilization with movement, traksi static 

inferior, nyeri, disabilitas. 

 


